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MUNASABAH ANTARA AYAT-AYAT PADA SURAH AL-GHASYIAH (STUDI RETORIKA
SEMIT)
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Seorang orientalis bernama Richard Bell mengkritik struktur dan urutan ayat dalam Al-
Qur’an, diantaranya adalah surah al-Ghasyiah, dengan menyatakan bahwa ayat-ayat didalamnya
tidak tersusun dengan sempurna. Diantara ia meragukan keaslian Al-Qur'an dan menyebut adanya
tambahan dalam ayat-ayat Al-Qur'an yang tidak sesuai dengan aslinya, seperti ayat 1-5 dan 8-12
dalam Surah Al-Ghasyiah. Selain itu, Bell juga menambahkan bahwa ayat 17-20 tidak memiliki
keterkaitan dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Namun, pandangan ini bertentangan
dengan pendapat para ilmuwan Muslim yang menegaskan bahwa Al-Qur'an memiliki sistematika
tersendiri yang disebut sistematika Ilahiyah (Taugqify).

Oleh karena itu, peneliti ingin menjawab kritik Richard Bell mengenai surah al Ghasyiah
adalah tidak benar dan menemukan persamaan dan perbedaan antara lmu Munasabah dan Retorika
Semit dalam menjelaskan struktur surah al-Ghasyiah.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), yang
melibatkan pengumpulan data dokumentatif dari berbagai sumber tertulis seperti naskah, buku,
majalah, surat kabar, dan dokumen lainnya. Data-data yang diperoleh dianalisis dengan metode
deskriptif-komparatif, yaitu memkomparasikan antara implementasi teori-teori Ilmu Munasabah
dan Retorika Semit dalam menjelaskan keterkaitan ayat-ayat dan strukturnya pada surah al-
Ghasyiah. Dengan demikian, kerangka teori pada penelitian ini adalah Ilmu Munasabah dan
Retorika Semit.

Diantara hasil-hasil penelitian yang ditemukan adalah: (1) Dalam sudut pandang ilmu
munasabah dan Analisis Retorika Semit, surat al-Ghasyiah tersusun sistematis dan linear, sehingga
diantara satu ayat dengan ayat lainnya saling berhubungan, surat ini membentuk empat bagian
dengan tema di setiap bagiannya, gambaran hari kiamat dan keadaan ahli neraka, gambaran
keadaan orang mukmin sebagai ahli surga, penetapan bukti kekuasaan Allah melalui tanda-
tandanya dialam semesta yang dapat disaksikan oleh manusia, peringatan Allah SWT kepada
hambanya untuk tidak berpaling, Melalui kedua pendekatan ini dapat diketahui bahwa surah Al-
Ghasyiah tersusun secara sistematis dan saling terkait sehingga pernyataan Richard Bell dapat
dibantahkan. (2) Persamaan anatara Analisis Retorika Semit dan munasabah adalah keduanya sama-
sama mengungkapkan hubungan keterkaitan ayat, tema dan makna pada surah Al-Ghasyiah, seperti
keterkaitan ayat 2-7 dan 8-16 yang disusun secara berurutan dan berlawanan untuk memberikan
perbandingan yang jelas antara siksaan dan nikmat , sedangkan perbedaan keduanya adalah pada
pendekatan masing-masingnya, Analisis Retorika Semit menggunakan pendekatan simetris dan
munasabah menggunakan pendekatan linear.

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis merekomendasikan agar penelitian selanjutnya
dapat menggali lebih dalam penerapan metode Retorika Semit dan Ilmu Munasabah pada surah-
surah lain di luar al-Ghasyiah. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai struktur dan hubungan antar ayat dalam Al-Qur'an. Selain itu, penting untuk
memasukkan pandangan dari berbagai sarjana Muslim dan orientalis guna memperkaya diskusi
tentang koherensi dan sistematika Al-Qur'an. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan
sumbangsih yang berarti bagi perkembangan studi tafsir kontemporer.
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